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Abstract

This study discusses the process of formation and pattern of literacy movement activities at
Forum Literasi Sumedang (FLS) as a catalyst of literacy based on society movement in
human development effort. The purpose of this study is to know how the process of forum
formation based on literacy, as well as the pattern of literacy movement activities
implemented by the FLS as a catalyst of society movement based on literacy. This
research uses qualitative method with case study approach. Technique of collecting data is
done by observation, interview, literature study or documentation, and triangulation. The
results of this study indicate that the formation of FLS begins with the motive to combine
literacy activists to build a network (connection), so the opportunity for the development
of literacy movement in Sumedang Regency grew larger. The FLS creation process
consists of problem identification, FLS concept formulation, preparation, and launching.
The literacy movement activity model at Forum Literasi Sumedang has two patterns, first
the FLS as the center or the center of movement, and the second is the FLS as the
support system of the initiator community.

Keywords : Literacy movement, Literacy forum sumedang, Crystalist

1. PENDAHULUAN

Tingkat literasi suatu daerah dapat menunjukkan keberhasilan pendidikan yang
diselenggarakan. Literasi merupakan upaya pembangunan manusia. Membangun
manusia berarti membangun karakter dari suatu bangsa. Kemajuan dan keberhasilan
setiap aspek kehidupan lahir dari bangsa yang terpelajar dan terdidik sehingga terus
mengalami perkembangan kearah yang lebih baik. Salah satu bentuk nyata
gerakan masyarakat berbasis literasi di Kabupaten Sumedang, yaitu adanya sebuah
Forum Literasi Sumedang. Sebuah forum yang menghimpun orang-orang yang peduli
akan keberaksaraan di Sumedang. Menurut Alamsyah (2017), literasi merupakan
upaya pembangunan manusia, dan tidak menutup kemungkinan Sumedang bisa
menjadi Kota Literasi dimasa depan nanti. Anggota yang tergabung dalam forum
bermacam-macam, diantaranya ada perpustakaan, media sumedang, organisasi
kepemudaan, taman baca, komunitas hingga lembaga pendidikan.

Di Kabupaten Sumedang, gerakan literasi mulai diperhatikan kembali mengikuti
isu gerakan literasi yang berkembang di Nasional dari Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan (Kemendikbud) sejak 2016. Dengan hadirnya beberapa komunitas
penggiat dan peduli akan literasi di Sumedang yang terhimpun dalam sebuah Forum
Literasi Sumedang menjadi titik awal bangkitnya kembali literasi di Kabupaten
Sumedang. FLS sebagai katalisator gerakan masyarakat berbasis literasi di
Sumedang.

Menurut National Institute of Literacy dalam Jabarprov (2016), bahwa literasi
adalah kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan
memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan,
keluarga dan masyarakat. Masyarakat yang tergabung dengan FLS terhitung
sebanyak 52 orang di grup online FLS. Forum Literasi Sumedang didirikan pada
hari Sabtu 29 April 2017 secara resmi di Gedung Negara Kabupaten Sumedang.
Pada awal pembentukannya, FLS sudah giat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
literasi ~ seperti  seminar  motivasi, gerakan baca buku gratis dan workshop
kepenulisan.  Hal ini terlihat dari media sosial FLS seperti instagram
(@forumliterasisumedang), grup WhatsApp Forum  Literasi Sumedang, serta
pemberitaan- pemberitaan di media online maupun tercetak di Kabupaten Sumedang.

Kebutuhan akan gerakan- gerakan literasi di Kabupaten Sumedang ini
ditunjukkan dengan kondisi bahwa angka melek huruf tahun 1996-2013, usia lebih
dari 15 tahun di Kabupaten Sumedang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
(BPS, 2015). Tercatat hingga tahun 2013, angka melek huruf mencapai 98,23
%. Maka dapat dikatakan bahwa generasi muda di Kabupaten Sumedang hampir
dominan dapat membaca. Suatu modal untuk dapat menanamkan kebiasaan membaca
sebagai pondasi literasi. Bahkan di Jawa barat, menurut data Badan Statistik tahun
2015-2016, persentase masyarakat yang buta huruf usia produktif (15-44 tahun)
mengalami penuruan sekitar 0,6% dari 0,29% ke 0,23%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa di Jawa Barat, pemerintah provinsi maupun pemerintah daerah, sadar akan
pentingnya kemampuan membaca dan literasi.

Sebelum pada tahap budaya membaca, kemudian juga perlu diperhatikan
mengenai minat baca. Liliawati dalam Sandjaja (2005) mengartikan minat baca
adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang
tarhadap kegiaan membaca sehingga dapat menggerakan seseorang untuk membaca
dengan kemauannya sendiri. Hasil survey UNESCO tahun 2011 menunjukkan
bahwa minat baca bangsa Indonesia adalah paling rendah dibandingkan dengan
negara- negara di kawasan Asia Tenggara. Ditemukan bahwa indeks membaca
masyarakat Indonesia mencapai 0,001, yang berarti dari 1000 orang Indonesia, 1
orang yang memiliki minat membaca.

Mengutip isi Human Development Report (HDR) tahun 1990 pada website
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumedang (2014), pembangunan manusia adalah
suatu proses untuk memperbanyak pilihan-pilihan yang dimiliki oleh manusia.
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Diantara banyak pilihan tersebut, pilihan yang terpenting adalah untuk berumur
panjang dan sehat, untuk berilmu pengetahuan, dan untuk mempunyai akses terhadap
sumber daya yang dibutuhkan agar dapat hidup secara layak.

Untuk menjawab tantangan- tantangan mengenai isu literasi yang berkembang di
Sumedang, sekelompok pemuda menjadi inisiator penggerak hidupnya kembali
literasi dan berusaha memahamkan masyarakat untuk menjadikan literasi sebagai
suatu kebutuhan dalam meningkatkan kesejahteraan. Salah satu gerakannya yaitu
menyebarkan budaya membaca dan mengajak menyebarkan kebiasaan membaca.
Adanya peran serta masyarakat untuk bergerak meski tidak secara langsung
digerakkan oleh pemerintah menjadi potensi besar bagi warga Sumedang untuk terus
berkembang ke arah yang lebih baik melalui gerakan masyarakat berbasis literasi.
Dengan adanya Forum Literasi di Sumedang yang bergerak, kegiatan literasi
dimulai dari lingkup-lingkup terkecil. Pola kegiatan literasi yang diselenggarakan
oleh Forum Literasi Sumedang (FLS) melalui penyebaran informasi kegiatan literasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Metode secara etimologi merupakan jalan atau cara melakukan atau mengerjakan
sesuatu (Nasution, 2008).  Dalam penelitian ini peneliti berusaha memperoleh
fakta-fakta dari gerakan masyarakat berbasis literasi yang digalakan oleh Forum
Literasi Sumedang (FLS). Penelitian ini mencoba untuk mengetahui bagaimana
orang-orang atau dalam hal ini merupakan masyarakat yang peduli akan literasi,
dapat menginisiasi Forum Literasi Sumedang (FLS) sebagai katalisator kegiatan-
kegaitan keliterasian lainnya di Sumedang yang sempat padam. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka atau
dokumentasi, dan triangulasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembentukan gerakan masyarakat yang berfokus pada aktivitas literasi di
Kabupaten Sumedang pertama kali adalah atas dasar inisiatif dari para pegiat
literasi. Sebelum dibentuknya Forum Literasi Sumedang, bukan berarti di Sumedang
tidak ada aktivitas literasi atau bahkan tidak ada pegiat literasi. Bukan pula berarti
gerakan literasi telah padam di Kabupaten Sumedang. Pada kenyataannya, aksi-
aksi gerakan literasi hanya dianggap padam, dalam artian masyarakat tidak
menyadari atau bahkan tidak begitu mengetahui bahwa aktivitas gerakan literasi di
Sumedang sebenarnya ada, tetapi mungkin belum begitu terasa keberadaanya.

Berikut merupakan proses pembentukan Forum Literasi Sumedang:
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Merumuskan
konsep

Persiapan
pembentukan

Gambar.1 Proses Pembentukan Forum Literasi Sumedang

Mengindentifikasi masalah berdasarkan kemungkinan deprivasi fraternalistik
yang dalam hal ini, permasalahan dari kondisi gerakan pegiat literasi itu sendiri.
Tahap pembentukan Forum Literasi Sumedang, ini menjadi gambaran tentang kondisi
Sumedang yang sedang menumbuhkan kembali gerakan literasi. Berkaca pada
gerakan literasi di kota lain yang sudah menerapkan konsep kolaborasi dengan
keterbukaan komunikasi antara pihak pemerintah dengan pegiat literasi terkait
program literasi yang memungkinkan untuk dinergikan agar gerakannya lebih
booming dan menarik perhatian banyak orang. Setelah mengintifikasi masalah
selanjutnya adalah merumuskan konsep Forum Literasi Sumedang sebagai berikut:

Analisis Faktor
Pendukung

|

Hasil: Bentuk/konsep kegiatan

Hask: Hasil:

Menjadi corong/wadah

advokasi, promaosi dan
berjejaring

Bentuk/Format FLS FLS bersifat ioyalitas, suka
ialah Forum terbuka rel3, kolaborasi dan
apresiasi

Gambar.2 Peta Konsep Forum Literasi Sumedang

Berdasarkan bagan diatas, berikut penjelasan terkait dengan komponen yang
33
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menjadi landasan konsep Forum Literasi Sumedang:

Konsep pertama FLS berdasarkan kebutuhan adalah dengan menjadikan FLS
sebagai wadah terjadinya perkembangan gerakan literasi. Sebagaimana defini Forum
yang telah dijelaskan pada bab 2, yaitu menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), forum adalah sebuah lembaga atau badan; bisa juga diartikan sebagai
wadah atau tempat pertemuan untuk bertukar pikiran secara bebas.

Konsep FLS yang kedua adalah konsep FLS berdarkan potensi-potensi
yang ada pada gerakan literasi di Sumedang adalah menggabungkan tiga faktor
pendukungnnya menjadi sebuah dasar dari setiap rencana kegiatan FLS. Tiga faktor
pendukungnya yaitu komitmen, aksi, dan apresiasi. Konsep kegiatan FLS didasari
ketiga faktor tersebut. Setiap gerakan yang bersumber dari FLS maupun Komunitas
yang melibatkan FLS menggunakan dasar komitmen mereka bergabung di FLS,
kemudian diwujudkan menjadi aksi-aksi kolaborasi, semua terlibat, mengetahui
informasinya, dan terakhir saling mengapresiasi.

Komponen terakhir dalam mengonsep FLS adalah analisis peluang. Peluang
sama artinya dengan kesempatan. Berdasarkan faktor pendukung terbentuknya
literasi, terdapat faktor yang diindikasi sebagai peluang, yaitu adanya respons
positif dari berbagai pihak dan mendukung dibentuknya FLS. Sebelum dibentuk FLS,
telah banyak aksi-aksi literasi yang dijalankan oleh beberapa orang atau komunitas.
Namun belum saling terhubung. FLS dibentuk untuk mewadahi aksi individu menjadi
aksi kolektif. Wacana dibentuknya FLS mengundang respons positif dari para
pegiat literasi, maupun dari komunitas-komunitas lain yang ada di Sumedang.

Berikut ini merupakan aktivitas literasi yang diselenggarakan oleh
gabungan pegiat literasi pada Forum Literasi Sumedang:

a. Literasa; Literasi Remaja Sumedang (LITERASA) merupakan gebrakan perdana
Forum Literasi Sumedang. Literasa merupakan aktivitas gerakan literasi yang
menggabungkan para pegiat literasi untuk berada disatu kepanitiaan.

b. Pelatihan kepenulisan; Pelatihan kepenulisan ini merupakan program internal
anggota Forum Literasi Sumedang.

c. Bincang-bincang literasi; Bincang-bincang literasi merupakan program talkshow
mengenai literasi di Kabupaten Sumedang.

d. Book Club; Book Club dimaksudkan untuk kelompok pecintah buku dan
membaca. Kegiatannya berupa sharing isi buku non fiksi yang selama ini
mengubah cara pandang kita terhadap dunia. Dengan kegiatan diskusi dari isi
buku yang dibaca, peserta dapat mengetahui inti dari buku yang dibaca
peserta lain, dan timbul ketertarikan untuk membaca buku yang diceritakan.

e. Pembentukan FTBM; Forum Taman Baca Masyarakat sebenarnya sudah ada di
Sumedang karena jalur FTBM itu ada dibawah Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) bagian Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
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Dini dan Pendidikan Masyarakat. Hanya saja, pengurusnya hanya terdiri dari
pengelola TBM-TBM vyang ada dibawah PKBM atau TBM yang telah
memiliki legalitas. Sedangkan TBM yang baru mulai merintis, atau bisa disebut
TBM mandiri, yaitu TBM vyang tidak mendapatkan pendanaan dari
Kemendikbud, tidak terangkul untuk berkembang.

Pada kenyataannya, dibentuk FTBM Sumedang yaitu setelah adanya Forum
Literasi Sumedang. Para pegiat literasi di Forum Literasi Sumedang yang
memiliki taman baca, saling bertemu dan merumuskan kembali adanya forum
taman baca di Sumedang. Pola aktivitas yang terjadi adalah pertama FLS menjadi
center atau pusat gerakan. Dan yang kedua, FLS menjadi support system (sistem
pendukung) gerakan literasi yang diselenggarakan oleh individu/ kelompok pegiat
literasi pada Forum Literasi Sumedang

Berikut penjelasan mengenai pola aktivitas gerakan literasi pada Forum Literasi
Sumedang:

a. Pola 1: FLS sebagai Center atau Pusat Gerakan

Pada pola ini, FLS diartikan sebagai aksi kolektif dari elemen-elemen pegiat

literasi yang bergabung dengan FLS. Ide gerakan muncul dari inisiaor atau

formatur FLS. Gerakan yang dilaksanakan bersifat sukarela. Pegiat literasi yang
tergabung di Forum Literasi Sumedang menyumbangkan apapun baik barupa
tenaga, fasilitas, ide dan lain-lain yang dibutuhkan untuk kegiatan.

b. Pola 2: FLS sebagai support system (Sistem Pendukung) Pada pola  kedua,
FLS berperan sebagai sistem pendukung (support system) terhadap aktivitas
gerakan literasi yang diselenggarakan oleh salah satu komunitas/taman
baca/lembaga yang termasuk di dalam Forum Literasi. FLS dalam hal ini adalah
mereka yang menjadi anggota Forum Literasi Sumedang yang ikut membantu
menyukseskan berbagai kegiatan literasi. Bahkan ada yang mengambil peran
sebagai penyelenggara kegiatan.

Dengan begitu didapat model aktivitas gerakan literasi pada forum yang

menjadi e katalisator
orum Literasi sumedang

gerakan masyarakat

berbasis | literasi

sebagai berikut:

FLS Sebagai center FLS sebagai support
atau pusat gerakan system (Sistem
Pendukung)

Konsep kegiatan

Konsep dan konten

=] FORUM

—— =

Pelaksanaan

Perencanaan persiapan Pembagian peran

| Program bersama |
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Gambar 5 Model aktivitas gerakan literasi pada Forum Literasi Sumedang

Pada model aktivitas gerakan literasi pada forum yang menjadi katalisator
gerakan masyarakat berbasis literasi, terbagi menjadi dua pola, yaitu pola 1(FLS
sebagai center atau pusat kegiatan) dan pola 2, FLS sebagai support system atau
sistem pendukung. Terdapat dua perbedaaan yang menconlok dari kedua pola
tersebut.

Pada pola yang pertama, model aktivitas gerakan yaitu dimulai dari adanya
ide dari formatur atau founder FLS. Kemudian formatur merumuskan konsep
gerakan yang selanjutnya didiseminasikan ke forum. Dari forum terjadi tiga proses
diantaranya perencanaan, persiapan dan pembagian peran. Sedangkan pada pola
kedua, berbeda dengan pola satu bahwa yang menjadi pelaku utama adalah komunitas
inisiator atau penyelenggara utama dari kegiatan. Kemudian komunitas inisiator
melemparkan konsep dan konten kegiataan yang telah disusun oleh komunitas
inisiator segala halnya, ke forum berupa kebutuhan acara. Artinya, komunitas
inisiator membutuhkan peran-peran tertentu yang memungkinkan terdapat di forum.
Setelah itu, anggota forum mendukung acara dari komunitas inisiator dengan
membantu memenuhi peralatan yang kurang, menyebarluaskan informasi acara atau
dengan datang meramaikan acara yang diselenggarakan oleh FLS.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pembentukan FLS  didasari oleh beberapa motif, diantaranya adalah
dibutuhkannya wadah untuk menggabungkan para pegiat literasi agar terbangun
jejaring (koneksi), sehingga peluang berkembangnya gerakan literasi di Kabupaten
Sumedang semakin cepat. Adanya FLS berdampak pada munculnya aksi- aksi
kolektif para pegiat literasi yang bertujuan untuk membangun dan menghidupkan
kembali kevakuman gerakan literasi di Kabupaten Sumedang. Sekaligus
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mengenalkan kembali literasi pada masyarakat.

Proses pembentukan FLS terdiri dari 4 tahapan, diantaranya yaitu
mengindentifikasi masalah gerakan literasi, merumuskan konsep FLS, persiapan, dan
launching FLS. Konsep FLS didasarkan pada kebutuhan potensi dan peluang.
Kebutuhan menghasilkan bentuk FLS sebagai forum terbuka. Potensi menghasilkan
konsep FLS bergantung pada loyalitas, bersifat suka rela, kolaborasi dan apresiasi.
Cara kerja FLS memiliki 2 pola, yakni pola (1) FLS sebagai center atau pusat
gerakan, dan (2) FLS sebagai support system atau sistem pendukung.

FLS menjadi katalisator gerakan masyarakat berbasis literasi. Memiliki arti
sebagaimana sifat katalisator, yakni mempercepat peluang berkembangnya gerakan
literasi, mendorong kegiatan para pegiat literasi, serta menjadi jembatan untuk
mengumpulkan para pegiat literasi yang memiliki minat yang sama, sehingga mereka
membentuk gerakan literasi berdasarkan minatnya masing-masing. Dalam hal ini,
FLS tidak ada akhir karena FLS hanya menjadi forum sementara untuk menggerakan
kembali kegiatan literasi yang vakum di Kabupaten Sumedang. Adanya FLS
ternyata membuat para pegiat literasi TBM beralih membentuk FTBM. Sehingga
pada akhirnya FLS hanya menjadi forum komunikasi dan tidak aktif lagi
mengadakan kegiatan. Sedangkandengan adanya FTBM, gerakan literasi di
Sumedang semakin aktif.

Berdasarkan simpulan di atas, rekomendasi yang diberikan yakni sebagai
berikut. Kendala dalam aktivitas gerakan literasi di Kabupaten Sumedang adalah
terletak pada teknis penyelenggaran TBM, seperti pengadaan dan pendataaan buku
serta izin operasional. Oleh karena itu disarankan untuk aktif berjejaring baik secara
langsung maupun di media sosial. Terdapat banyak peluang donasi buku untuk
pengadaan. Selain itu, TBM juga perlu mengadakan kegiatan kreatif untuk menarik
minat donatur. Tanpa izin operasional, sebenarnya TBM bisa saja berjalan hingga
setelah berkembang, dapat dengan mudah mendapatkan izin operasional. Kemudian
untuk pendataan buku, FTBM dapat mengundang ahli dibidangnya, misalnya bisa
dari dosen ataupun mahasiswa Ilmu Perpustakaan.

Ditemukan  dalam  hasil penelitian, bahwa komunikasi antara para pegiat
literasi dengan pemerintah tidak begitu lancar. Sehingga menyebabkan tidak adanya
kolaborasi yang dapat mempercepat perkembangan literasi. Oleh karena itu, pegiat
literasi lebih pro-aktif lagi untuk terus mendorong dan mengajukan program bersama
pemerintah. Jika mengadakan kegiatan, dapat melibatkan pemerintah dalam hal
apapun.

Jika Forum Literasi Sumedang yang kemudian menjadi FTBM ini ingin terus
berlanjut dengan gerakan-gerakan literasi, maka diperlukan penunjukan formatur
secara terencana dan terprogram. Kemudian perlu juga mengadakan kegiatan
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sosialisasi mengenai Forum TBM Sumedang ini secara rutin kepada masyarakat
maupun pemerintah agar keberadaan forum pegiat literasi ini semakin dirasakan
keberadaannya. Aktif mengadakan publikasi mengenai FTBM dan literasi.
Diharapkan dapat menjadi s\arana advokasi bagi anggota FTBM. Serta harus ada
apresiasi dari dinas/pemerintah, masyarakat serta dari dalam forum itu sendiri.
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